BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan manusia akan informasi telah mendorong pesatnya perkembangan
teknologi di bidang informasi dan telekomunikasi. Teknologi terus meningkat.
didukung oleh sarana dan prasana wn&m menunjukan bahwa informasi
kini menjadi kehumhqn Htama d;hm '_f' ‘manusia. Sistem mformasi dan
teknologi informasy herpemw pendukung dalam pengambilan keputusan
yang tepat hﬂmﬁiﬁm}m tersedia. ﬂmgm kemajuan teknologi
Il'l.m sait i w @It mengolah data dan m;lmﬂﬂ:a.n informasi
'dmgnunmdﬂh dan menghasilkan informasi va.:g_-nﬁpthhumm akurat, serta
n'w waktu dan biaya. Keunggulan ini menjadikan feknologi, informasi
berperin penting dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan. sertn berkembang
sesugi dengan kebutuhan masyurakat, baik perusahaan, institusi, hingga tempat
ibadah yung sebelumnya menggunakan sisiem manual kini mulai berlih ke sistem
terkomputerisasi di berbagai hidang. hal in juga terjadi pada sebuah gerejaf1].

Suat nu, gereja berada di tengah kemajuan iekuwhi:muai:m sangat
cepal. Dengan adanya perkembangan teknologi, szmhhhmhﬁznmm bisa
didistribusikan atan tﬁhﬂkﬁpﬂ @n dan dimana saja. Gerejo juga harus bisa

menyesuaikan diri dengan pesatnya perkembangan feknologi ini agar bisa
mengikuti perkembangan zaman. Kondisi int memmbulkan tantangan bagi
pelayanan gereja untuk mmhmkmmm sarana dalam melayam
masyarakat luas[2]. Gereja Keisten Indonesta (GKI) Gejayan Yogyakarta adalah
salah satu gereja yang aktif dalam pelayanan dan pembinaan jemaat. Gereja ini
memiliki berbagai kegiatun rutin. seperti kebaktian mingge, persekutuan doa pagi
dan malam, sekolah minggu, persekutuan pemuda, dewass muda, hingga lansia.
Untuk mendukung pelaksanaon kegistan-kegiatan tersebut, GKI Gejayan terus
berndaptasi dengan perkembangan teknology, salah satunva melalui pengembangan
sistem informasi berbasis website.



Meskipun GKl Gejayan aktif dalam berbagai kegiatan pelayanan. gergja ini
menghadapi beberapa masalah dalam pengelofaan informasi dan kegiatan. Saat ini
dalam penyampaian sistem informasi di GKI Gejayan masih dilakukan melahn
media tradisional seperti warta gereja (Fwleting dan banner. Informasi yang
didapatkan hanya pada saat kebaktian vang berlangsung di hari minggu, bagi jemaat
yang tidak hadir dalam kebaktian minggu secara tidak langsung mengalami
Keterbatasan informasi mengenal kegistan yong dilakukan diminggu yang akan
dntnng angelnlaunm gﬁrgﬁ. Wkﬂwﬂ.l—hﬂdﬂh dan kﬂgimun sosial,
adanya -m tEf_pﬁnt. .xmt n'mgeh!: i:n_c_tlnmlil m membuat  proses
perencanasn dun pelaksunaan Kegivtan

Dari permasalahan yang diatas GKI Gejayan memerlukan sebuah sistem
milmnd kegintan gereja berbasis website vang ukmm phtfﬂnn
me jemaat dapat mengakses dan mengolah informasi secara terpusat.
Sistem ini ﬂ;m menampilkan setiap kegiaton yang selalu diperbarui, fermasuk
Jadwal ﬁnhh, kebaktian minggu. kegiaton setiap komisi dan persekutuan doa,
tﬂﬂuggt jemaat dapat mengetahui  informasi tetﬁm kapan sajs. Untuk
meuugk:m sistem ini. digunakan sebuah pmgtmhnm sistem perangkat
Iumk yuml metode  waterfall. Waterfall adalah pendekaton klasik dalam
T it unak yang menggambarkan metode pengembangan yang
Immrﬂmhﬁmm Hndﬂ! ‘i terdiri dari lima hingga tujuh fase antara lain
regirmint, disign, Jmplementation, ﬁnﬁmhuq, mm;maﬂn di mana setiap
fuse didefinisikan oleh tugss don fijuan yang berbeda. Seluruh fase ini
menggambarkan siklus h%m@ﬁhﬂ'ﬁﬁg’gﬂﬁ!ﬁgidmamw. Setelah satu
fase selesai. langkah pengembangan selanjutnyn mengikuti, dan hasil dari fase
sebelumnya mengalir ke fase berikutnya [3]. Kelebihan dalam menggunakan

metode waterfall adalah pengaplikasiannya dalam pengembangan software yang
mudah, semua kebutuhan sistem dapat didefinisikan secara eksplisit dan benar di
awal proyek, serta perubahan di tengah-tengah proses sungat sedikit karena telah
dikonsep dengan baik sejak awal [4].



1. 2 Feramusan masalah
Dari latar belakang yung dikemukakan maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

Bagaimana cara membangun sebuah Sistem Informasi Kegistan Gereja
Berbasis Website Pada GKI Gejayan?

1. 3 Tujuan Penell

Pembuatan sistem informasi kegiatan gereja berbasis website ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang positif sebagai berikut:

|. Bagi GKI Gejayan, sebagai alat untuk meningkatkan pengelolaan kegiatan
gereja melalui pemanfaatan teknologi informasi.
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